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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Melalui hasil analisis data dan triangulasi dari data kuesioner, 

wawancara yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian 

ini berdasarkan hasil uji proposisi yang telah dilkukan yaitu sebagai berikut: 

1. Persepsi usaha mikro dan kecil terhadap kebijakan inklusi keuangan masih 

kurang baik. Masih banyak UKM yang belum mengenal lembaga 

keuangan formal terutama bank dan layanannya.  

2. Hambatan yang dihadapi oleh pengusaha UKM untuk akses layanan 

perbankan berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa ada tiga belas 

faktor yaitu: jarak/lokasi, tidak memiliki pengetahuan tentang perbankan, 

biaya (bunga), keyakinan bahwa bunga adalah riba, kesulitan dalam 

menggunakan teknologi, merasa asing/canggung untuk datang ke bank, 

kesulitan dalam menggunakan teknologi perbankan, tidak tahu tentang 

perbankan dan layanannya, kesulitan dalam menyesuaikan dengan 

lingkungan bank, tidak memiliki dokumen legal yang menjadi persyaratan 

untuk menjadi nasabah bank, belum terbiasa menggunakan handphone 

untuk transaksi dengan bank, tidak memiliki sistem pelaporan keuangan, 

tidak memiliki pengalaman melakukan transaksi dengan perbankan. 

Dari 13 faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok, 

yaitu pengetahuan perbankan, bunga, dokumen untuk menjadi nasabah, 

teknologi, dan lokasi. 
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5.2 Keterbatasan 

Meskipun penelitian ini telah dirancang sesuai dengan metode ilmiah, dan 

telah diupayakan untuk memenuhi rancangan yang dibuat, namun 

demikian masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Kurang lama waktu wawancara dengan informan akibat terbatasnya 

waktu dan kesibukan informan.  

2. Pengunaan istilah dalam penelitian yang agak sulit, sehingga 

responden dengan latar belakang non-ekonomi kurang memahami 

maksud dari peneliti. 

3. Terbatasnya data tentang inklusi keuangan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, sehingga banyak rujukan yang terkait dengan inklusi 

keuangan  mengacu pada penelitian luar. Ada penelitian Bank 

Indonesia tetapi masih bersifat global kurang mendalam fokus pada 

kepemilikan akun. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil analisis yang telah dilakukan, ada 

beberapa saran dari peneliti untuk masyarakat ataupun peneliti selanjutnya. 

Saran-saran tersebut diantaranya adalah: 

1. Bagi lembaga keuangan formal (bank) 
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a. Melakukan promosi atau menyebarluaskan produk dan layanan 

perbankan pada kelompok usaha mikro dan kecil di daerah-

daerah. 

b. Menurunkan suku bunga pinjaman dengan melakukan 

pengaturan Giro Wajib Minimum (GWM) oleh BI. 

c. Memberikan pelatihan, konsultasi dan bimbingan tentang 

dokumen pendukung seperti laporang keuangan serta 

operasional lainnya pada usaha mikro dan kecil dalam rangka 

meningkatkan kinerja bisnis. 

d. Selain itu memberikan informasi teknologi serta fitur-fitur 

perbankan yang akan memudahkan pengusaha mikro dan kecil 

untuk mengakses perbankan.  

2. Bagi Pemerintah 

Memberikan sosialisasi edukasi keuangan terutama tentang inklusi 

keungan dan memberikan informasi kepada UKM untuk mengenal 

dan akses ke lembaga keuangan formal terutama bank. Riset-riset 

tentang inklusi keuangan terhadap usaha mikro dan kecil dan 

masyarakat masih banyak dibutuhkan. 

3. Bagi UKM 

Usaha mikro dan kecil lebih aktif untuk mencari akses pemerintah 

maupun lembaga keuangan formal terutama bank melalui 

kelompok  sentral industri supaya dapat informasi yang banyak 

tentang keuangan yang dapat meningkatkan potensi usahanya. 
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4. Bagi peneliti lain 

1. Bagi penelitian selanjutnya jika ingin mengkaji lebih 

mendalam lagi tentang persepsi inklusi keuangan dan akses ke 

perbankan wawancara yang lebih mendalam dan lebih lama 

sebaiknya dilakukan. 

2. Penyederhanaan pengunaan kata pada kuesioner, sehingga 

responden dengan  latar belakang non-ekonomi dapat 

memahami maksud dari peneliti. 

3. Penelitian selanjutnya jika ingin mengkaji inklusi keuangan 

kaitkan dengan literasi keuangan.  
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